
189PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020 FAKULTAS PSIKOLOGI UMBY
FEBRUARI 2020 29

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN DIRI DAN KARIER  UNTUK MAHASISWA DI ERA SOCIETY 5.0

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN DIRI DAN KARIER  
UNTUK MAHASISWA DI ERA SOCIETY 5.0

ANALYSIS OF PERSONAL AND CAREER DEVELOPMENT NEEDS 
FOR COLLEGE STUDENTS IN SOCIETY 5.0 ERA

Sri Muliati Abdullah
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

muliatiyogya@gmail.com

Abstrak

Konsep “karier” mengacu pada proses kemajuan dari serangkaian perjalanan pengembangan pengalaman-pengalaman 
kerja seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya. Seseorang yang mempunyai cita-cita akan bekerja, sedini mungkin 
perlu melakukan pengembangan diri agar memiliki kualifikasi sebagai pekerja yang profesional. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi aspek psikologis yang perlu dikembangkan dalam pengembangan diri dan karier mahasiswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpul data yang digunakan yaitu kuesioner dan studi dokumen. 
Analisis data menggunakan analisa tematik. Volume data yang diolah yaitu 50 responden kuesioner yang pernah atau 
sedang berstatus kerja dan 11 leaflet/poster perusahaan. Peneliti melakukan analisis tematik dengan open coding. Hasil 
penelitian menunjukkan kebutuhan pengembangan diri dan karier untuk mahasiswa, mencakup hardskill dan softskill, 
yaitu (1) hardskill yang diperlukan: basic IT (tracking technology, digitalisasi), pengetahuan tentang data dan analisa 
data, bahasa inggris, komunikasi aktif. (2) Softskill yang diperlukan mencakup kategori aspek psikologis kognitif, 
kepribadian (afeksi dan sosial) dan pola kerja. Aspek kognitif meliputi kreativitas, logical & creative problem solving, fast 
learner, keterampilan analisa, open minded, analisis sintesis, numerik, verbal, logika berpikir, pengambilan keputusan, 
berpikir makro,. Aspek kepribadian-afeksi meliputi self motivated person, daya tahan stres, kestabilan emosi, energized, 
antusias, suka tantangan, kemauan kuat untuk belajar, bertanggungjawab, persisten, berintegritas/jujur/profesional, 
aspek kepribadian – sosial meliputi teamwork, negosiasi, good interpersonal skill, percaya diri, daya penyesuaian diri, 
kepemimpinan, dan aspek pola kerja meliputi ketelitian, kecepatan/ cepat tanggap, ketahanan kerja/tangguh, tekun/ajeg, 
disiplin, motivasi berprestasi, bekerja sistematis, dan multitasking.

Kata Kunci: Pengembangan diri, karier, mahasiswa

Abstract

The concept of “career” refers to the process of advancing from a series of trips developing one’s work experiences over 
time. Someone who has aspirations to work, as early as possible needs to develop themselves to have the qualifications 
as professional workers. This study aims to identify psychological aspects that need to be developed in college 
students’ personal and career development. This research uses a qualitative approach. Data collection methods used 
were questionnaires and document study. Data analysis uses thematic analysis. The volume of data processed was 50 
questionnaire respondents who had or were currently working and 11 company leaflets/posters. Researchers carry out 
thematic analysis with open coding. The results showed the need for self and career development for students, including 
hard skills and soft skills, namely (1) hard skills required: basic IT (tracking technology, digitalization), knowledge of data 
and data analysis, English, active communication. (2) Soft skills required include categories of cognitive psychological 
aspects, personality (affection and social), and work patterns. Cognitive aspects include creativity, logical & creative 
problem solving, fast learners, analytical skills, open-mindedness, synthesis analysis, numerical, verbal, logical thinking, 
decision making, macro thinking. Personality-affection aspects include self-motivated person, stress resistance, emotional 
stability, energized, enthusiastic, like challenges, strong willingness to learn, responsible, persistent, integrity / honest/
professional, personality-social aspects including teamwork, negotiation, good interpersonal skills, self-confidence, 
power of adjustment, leadership, and aspects of work patterns include accuracy, speed / quick response, endurance / 
tough, persevering / persistent, discipline, achievement motivation, systematic work, and multitasking.

Keywords: personal development, career, college students
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PENDAHULUAN
Saat ini masyarakat berada di era baru di mana globalisasi dan evolusi teknologi digital seperti Internet 

of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI) dan Robotika membawa perubahan signifikan bagi masyarakat. 
Lingkungan dan nilai orang menjadi semakin beragam dan kompleks. Evolusi yang cepat dari teknologi 
informasi dan komunikasi (ICT) membawa perubahan drastis pada masyarakat dan industri. Transformasi 
digital akan menciptakan nilai baru dan menjadi pilar kebijakan industri di banyak negara. Untuk mengantisipasi 
tren global tersebut, “Society 5,0” dipresentasikan sebagai konsep di tengah perkembangan teknologi. 

Kondisi di atas menjadi tergambarkan dalam situasi yang menantang, diwarnai oleh ketidakpastian, 
dengan pertumbuhan kompleksitas di semua tingkatan sehingga masyarakat perlu memanfaatkan ICT secara 
maksimal untuk mendapatkan pengetahuan baru, dan menciptakan nilai baru dengan membuat hubungan 
antara “orang dan hal” dan antara dunia “nyata dan maya”, sebagai sarana yang efektif dan efisien untuk 
menyelesaikan masalah dalam masyarakat, menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat dan 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang sehat (Al Faruqi, 2019).

Kebutuhan psikologis untuk bekerja atau berkontribusi pada orang lain merupakan komponen kunci 
perkembangan identitas personal maupun kesehatan mental. Ketika seseorang berkarier dengan bekerja yang 
dapat berkontribusi pada lingkungan yang lebih luas, akan muncul harga diri yang lebih besar, kepuasan hidup 
yang lebih tinggi dan meningkatkan keberartian personal serta koneksi sosial (McIntosh, 2000). Bekerja 
dapat memberi peluang untuk membangun hubungan sosial yang positif, menumbuhkan rasa identitas dan 
pemaknaan dan pemaknaan, serta membuat kontribusi sosial (Savickas, 2005). Kerja, minimal akan memberi 
sumber materi untuk penghidupan. Secara optimal, pekerjaan dapat berfungsi sebagai sumber makna, personal 
fullfillment, pengayaan, kebahagiaan, dan kepuasan yang merupakan elemen utama dari kesejahteraan subjektif 
(Kahneman & Riis, 2005).

Persaingan global. Era ASEAN single community tahun 2015 menyebabkan lulusan tidak hanya bersaing 
dengan sesama orang di Indonesia, namun harus siap bersaing dalam area yang lebih luas. Pada era tersebut para 
pencari kerja dari luar negeri bebas masuk untuk bekerja di Indonesia. Berdasarkan hal ini, kualitas SDM Indonesia 
menjadi sesuatu yang mendesak untuk diupayakan. Permasalahan keempat adalah kurang adanya kesesuaian antara 
kualitas tenaga kerja produk kurikulum pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam kurikulum pendidikan 
tinggi, khususnya S1 lebih banyak membekali konsep ilmu, belum banyak membekali dengan kemampuan kerja 
praktik. Padahal banyak perusahaan menginginkan tenaga kerja S1 yang terserap matang secara konsep, memiliki 
kesiapan keterampilan praktik, serta memiliki sikap dan kompetensi kerja yang matang. 

Selain itu, ada dua pengaruh yang kuat pada pasar kerja saat ini, yaitu inovasi teknologi dan globalisasi 
ekonomi (Mugglestone & Allison, 2015). Williams (2017) mengemukakan beberapa perubahan pangsa kerja di 
tahun 2016, yaitu bahwa perkembangan teknologi merupakan faktor pendorong yang luar biasa dalam strategi 
dan desain pasar kerja. Dengan kemajuan teknologi, beberapa pekerjaan yang dikerjakan oleh manusia hilang 
dan beralih dikerjakan oleh mesin dan otomatisasi digital. Akibatnya jumlah pekerja manusia dikurangi dengan 
alasan efisiensi. Selain itu, teknologi yang berganti sangat cepat menciptakan tantangan bagi pekerja dapat 
beradaptasi, menyeleksi, menguasai teknologi yang terbaru yang terkait dengan bidang keahlian pekerjaannya.

Mahasiswa yang duduk di bangku kuliah mempunyai harapan setelah menyelesaikan studinya dapat 
segera langsung bekerja. Karier dapat dibangun sebelum seseorang memasuki dunia kerja. Saat ini merupakan 
era para mahasiswa menyiapkan kariernya secara mandiri sebelum lulus. Para mahasiswa ditantang untuk 
memainkan peran lebih besar dalam membangun kariernya sendiri. Karier terbentuk dengan ditempa, tidak 
diturunkan atau diwariskan (Watts, 1996). Memang sebagian lulusan sarjana saat ini tidak dengan mudah 
pasrah akan pekerjaan apapun karena penilaian terhadap pengorbanan yang cukup tinggi semasa kuliah, namun 
sebagian dari para sarjana pengangguran mungkin ada yang beranggapan “kerja apa saja boleh, yang penting 
bisa hidup” (Purnama, 2013). 

Terlepas dari penyebab pengangguran yang begitu kompleks, seorang mahasiswa (calon sarjana) 
hendaknya memiliki kesadaran untuk menyiapkan dirinya sebaik mungkin agar ketika lulus telah siap 
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berkarier. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Hami (2006) terhadap 123 mahasiswa tingkat akhir di fakultas 
Ilmu Komunikasi dan fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kematangan karier pada mahasiswa masih berada pada taraf belum matang. Hal ini diindikasikan dari: (a) 
pengetahuan dan keinginan untuk memperoleh informasi dan wawasan tentang dunia kerja serta kemampuannya 
dalam pengambilan keputusan secara umum masih belum dapat diandalkan guna menentukan karier yang 
akan dijalaninya kelak; (b) mahasiswa merasa belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang pekerjaan 
untuk menunjang bagi perencanaan kariernya, belum mampu memanfaatkan sumber-sumber informasi secara 
maksimal untuk melakukan eksplorasi mengenai pekerjaan dan karier serta masih kurang memiliki wawasan 
yang memadai mengenai dunia kerja; (c) mahasiswa mampu mengambil keputusan secara mandiri, namun 
keputusan yang diambil masih kurang didasari oleh pengetahuan, wawasan dan perencanaan yang memadai 
terkait dengan karier yang akan dicapai; (d) belum maksimalnya pemanfaatan sumber-sumber informasi yang 
tepat sebagai sarana informasi tentang karier dan pekerjaan. Para responden masih lebih banyak memanfaatkan 
teman sebagai sumber informasi utama mengenai karier. 

Konsep karier dapat dipahami dalam arti yang luas, tidak hanya dalam lingkup pengertian “bekerja” 
namun konsep karier merupakan suatu proses yang panjang dimulai proses penyiapan diri sebelum bekerja, 
saat bekerja, bahkan juga setelah berhenti bekerja. Penelitian ini berfokus pada tahap mahasiswa menyiapkan 
diri membangun kariernya sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Pencermatan Arthur (2010) 
dalam beberapa kajian karier dalam teori dan praktis, makna karier dipahami dalam cakupan keluasan 
yang berbeda. Secara garis besar makna karier dapat dibedakan menjadi 5, yaitu, (1) proses kemajuan yang 
diperoleh seseorang dalam rentang pengalaman hidupnya, sesuatu yang istimewa atau yang sering dialami 
dalam peristiwa yang luar biasa; (2) serangkaian kehidupan profesional atau pekerjaan, yang menghasilkan 
peluang untuk menjadi lebih baik lagi. Dua definisi ini diambil dari Oxford English Dictionary. (3) konsekuensi 
dari “pilihan kerja/jurusan”, memahami diri sendiri, syarat-syarat untuk sukses dan alasan diantaranya. 
Pendapat ini disampaikan oleh Frank Parsons ahli yang pertama kali merumuskan Vocational Guidance di 
Amerika Serikat, (4) serangkaian kombinasi peran yang seseorang mainkan sepanjang hidupnya. Definisi ini 
diambil dari pendapat Donal Super seorang ahli yang pertama kali memunculkan teori perkembangan karier, 
dan (5) serangkaian pengembangan pengalaman kerja seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya. Arthur 
(2010) menyatakan bahwa ketika seseorang melihat karier sebagai serangkaian pengalaman-pengalaman 
kerja, akan terlihat suatu term yang mengarahkan pada konsekuensi-konsekuensi belajar hal-hal yang baru, 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang baru, membangun hubungan-hubungan baru, mengenal 
peluang-peluang baru, dan lain-lain. 

Berdasarkan paparan tentang berbagai definisi di atas, kata/term “karier” lebih luas maknanya jika 
dibandingkan dengan kata/term “kerja” yang bermakna melakukan suatu pekerjaan. Kata/term “karier” 
mempunyai makna proses kemajuan dari serangkaian perjalanan pengembangan pengalaman-pengalaman 
kerja seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya. Pengembangan diri/pribadi meliputi segala kegiatan yang 
meningkatkan kesadaran dan identitas diri, mengembangkan bakat dan potensi, membangun sumber daya 
manusia dan memfasilitasi kinerja, meningkatkan kualitas hidup dan memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
impian dan cita-cita. Pengertian pengembangan diri adalah suatu kegiatan meningkatkan kemampuan diri, 
berdasarkan pemahaman tentang potensi diri yang positif dan mampu mengangkat kepercayaan diri sehingga 
dapat merubah keadaan diri dan pada akhirnya dapat memberikan manfaat juga bagi orang lain. Setiap orang 
juga menginginkan ‘menjadi diri’ dan menyadari mempunyai pribadi yang ‘unik’ ‘khas’ dan ‘istimewa’ serta 
menyadari senantiasa dalam proses yang berkembang untuk menjadi semakin ‘unik’ ‘khas’ atau ‘istimewa’ 
dalam riwayat perjalanan kariernya. Pengembangan diri yang optimal dapat mengantarkan pada kesiapan dan 
kematangan untuk berkarier. Berdasarkan perubahan situasi saat ini, penting bagi mahasiswa untuk melakukan 
langkah penyiapan pengembangan diri dan karier agar pada akhirnya mampu berkarier secara mapan. Melalui 
penelitian ini, peneliti ingin melakukan analisis kebutuhan pengembangan diri dan karier di era society 5.0
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METODE
Definisi “pengembangan diri dan karier” dalam penelitian ini adalah proses kemajuan dari serangkaian 

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan diri secara optimal sehingga dapat mengantarkan pada kesiapan dan 
kematangan untuk berkarier. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kualitatif. Pendekatan penelitian ini 
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengembangan diri dan karier pada mahasiswa. 
Hasil identifikasi yang diharapkan yaitu berupa aspek-aspek psikologis tertentu yang ada dalam pengembangan 
diri dan karier. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya untuk menemukan tema-tema koding 
yang Pengambilan subjek penelitian dilaksanakan di dunia maya dan job fair yang mampu menjaring data 
dari beberapa universitas di Indonesia. Data subjek penelitian diperoleh melalui metode studi dokumen, dan 
kuesioner. Rangkuman data yang dihimpun dan diolah peneliti adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Jenis data dan Informan

No Nama data Waktu 
pengambilan 

data

Tempat 
pengambilan 

data

Penyelenggara Metode 
pengambilan 

data

Volume Objek olah data

1 Data leaflet 
dan poster

8-9 Januari 
2020

Job fair 
UGM dan 
UMBY

Career center 
upgrad.id dan 
career center 
UMBY

Studi 
dokumen 

11 perusahaan 
berupa data 
kualifikasi 
karyawan yang 
diharapkan 
perusahaan

Persyaratan calon karyawan

2 Data survey 
career 

8-9 Januari 
2020

Dunia maya Peneliti Kuesioner 
dengan 
google form

50 responden 
orang yang 
sedang atau 
pernah bekerja

Pengetahuan, kemampuan 
hardskill, kemampuan 
intelektual, kepribadian, 
pola kerja

Sumber: data primer diolah 

Pelaksanaan kegiatan yaitu dimulai : 23 Mei 2019 hingga Januari 2020. Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini, sebagaimana ditempuh dalam penelitian kualitatif, ditempuh dengan uji :
1. Kredibilitas (validitas internal)
 Menggunakan beberapa sumber bukti (Yin, 2003), dalam penelitian ini sumber bukti data yaitu hasil data 

dokumentasi dan angket.
2. Transferabilitas (validitas eksternal). Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian pada populasi dimana sampel tersebut diambil (Creswell, 2009). Peneliti 
mengupayakan transferabilitas dengan memberikan deskripsi yang lengkap dan purposive sampling. 
Peneliti mengupayakan seberapa baik konteks penelitian sesuai dengan konteks lain dengan deskripsi 
data yang lengkap, yaitu dengan menuliskan rincian mengenai metodologi dan konteks dalam laporan 
penelitian (Li, 2004). Dalam deskripsi yang lengkap ini peneliti menjelaskan semua proses penelitian dari 
pengumpulan data, konteks penelitian sampai pada hasil akhir dan diharapkan membantu peneliti lain 
untuk mereplikasi studi menggunakan kondisi yang sama dalam konteks atau setting yang lain. Peneliti 
membuat proses analisa koding yang menghasilkan tema-tema.

3. Dependabilitas (reliabilitas). Reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data temuan. Ketika 
penelitian ini diulangi atau direplikasi dalam penelitian pada objek yang sama dengan metode yang sama 
maka akan menghasilkan data yang sama. Uji dependabilitas ditempuh dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Audit ini sekaligus juga menetapkan konfirmabilitas penelitian (Tobin & 
Begley, 2004). 

4. Konfirmabilitas (objektivitas) berkenaan dengan derajat kesepakatan antar banyak orang terhadap suatu 
data. Pengujian terhadap data dilakukan dengan audit data (Anney, 2014) oleh rekan peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut deskripsi data yang dapat dihimpun oleh peneliti:

1. Data poster dan leaflet perusahaan
Tabel 2. Data poster dan leaflet perusahaan

No Nama peru-
sahaan

Profil peru-
sahaan

Iklim perusa-
haan

Profesi / nama jabatan Hard skills Soft skill

1 Niagahoster Perusahaan 
IT mutinasi-
onal (bagian 
dari Hosting-
er Interna-
tional Ltd.)

Cross-function-
al career path
Working inter-
national team
Free learning 
courses
Casual work-
ing environ-
ment
Flexible work-
ing hours

Customer success agent - IT
- Komunikasi bahasa 

Inggris

Orientasi pada pelang-
gan

Finance - Digital payment
- Financial and ac-

counting procedures
Video creator )* - Producing video

- Program Adobe
English content writer)* - IT

- English writing
Graphic designer - Design software 

dan teknologi
Kerjasama kelompok

SEO content writer - Familier dgn word-
press

- Pemrograman SEO 
untuk diaplikasikan 
untuk content mar-
keting

Technical writer - IT Kreativitas
Wordpress developer - Coding

- Basic IT skill
Affiliate Account Man-
ager

- Pemahaman track-
ing technology

- Effective sales

Negosiasi
Kerjasama kelompok

UI/UX Designer & Full 
stack developer)**

Pengetahuan 
programming

English content edi-
tor)**

English writing skill
Digital marketing
IT

2 Bank Sinar-
mas

Programmer / developer Programming - Suka pemrograman
- Anggota tim dengan 

kemampuan inter-
personal yang baik

- Memecahkan ma-
salah secara logik 
dan kreatif

- Dapat memotivasi 
diri

- fast learner
- jujur
- dapat bekerja di 

bawah tekanan
- open minded

Corporate banking de-
velopment program

Bahasa inggris - komukasi yang baik
- ketrerampilan men-

ganalisa



194 PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020 FAKULTAS PSIKOLOGI UMBY
FEBRUARI 2020 29

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN DIRI DAN KARIER UNTUK MAHASISWA DI ERA SOCIETY 5.0 

3 PT Link Net 
Tbk (First 
Media)

- Challeng-
ing, inspir-
ing & un-
forgetable 
1 year MT 
program

- Mentor 
from Top 
Manage-
ment Level

- Coach from 
senior ex-
pertise

- Career 
path accel-
eration

- Competi-
tive com-
pensation 
& benefit

Manajemen trainee - English active
- Active in organiza-

tion

4 Bluebird Perusahaan 
transportasi 
terbesar di 
Indonesia, 
pengalaman 
47 tahun, di 
16 kota di 
Indonesia, 
dengan op-
erasional 70 
poll dan 29 
ribu armada

HR assessment)** Menguasai alat tes psi-
kologi & wawancara 
BEI

- Mampu berkomuni-
kasi dengan baik

- Bertanggung jawab

HR trainer)** MsOffice - Mampu berkomuni-
kasi dengan baik

- Bertanggung jawab
HR officer Kemampuan market-

ing
Mampu berkendara

Bertanggung jawab

5 Exabytes In-
donesia

1000 pe-
langgan toko 
online

- Digital marketing
- Content writer
- Business develop-

ment executive
- System administra-

tive

Kreatif, motivasi tinggi, 
bersemangat

6 Mandiri Tunas 
Finance

- Jalur per-
cepatan 
karier yang 
jelas dan 
cepat

- eksplorasi 
kemam-
puan diri 
dengan 
aktivitas 
dan tang-
gung jawab 
kerja yang 
menantang

- Pelatihan 
kompeten-
si secara 
kompre-
hensif pada 
semua 
fungsi 
bisnis

Management trainee Pengalaman berorgan-
isasi
Bahasa inggris

Antusias
Kreatif
Berorientasi pada hasil
Percaya diri
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7 Indomaret 10 bisnis sec-
tors, >16.000 
stores, 28 
branch offic-
es, >100.000 
employess

IT support & con-
trolling

Programming Kemampuan berjejaring 
Ketrampilan komuni-
kasi

- Java programmer
- Software developer
- Mobile apps devel-

oper

Programming 

8 Great Giant 
Foods

Active learning 
program
Peluang men-
jadi pemimpin/ 
top manage-
ment

Direct appointee
Leadership Accelera-
tion Program 

Good english

9 Lippo insur-
ance

Achieve your 
potential keep 
growing with 
us

ODP (Officer Develop-
ment Program)

Fluent to english Willing to take chal-
lenge
Keterampilan komuni-
kasi dan interpersonal 
yang baik.

10 BPR Lestari 
Bali

BPR dengan 
aset terbesar 
no 2 di Indo-
nesia

Fulfill your 
highest poten-
tial by joining 
our team

NEXT-L (MT) Motivasi tinggi & result 
oriented
Percaya diri
Keterampilan komuni-
kasi dan interpersonal 
yang baik.
Kreatif 

11 Alfamart Management Trainee
Coordinator trainee

Pengalaman organisasi
Kemauan kuat untuk 
belajar

Keterangan : )* all major  )** experience ;Cetak tebal menunjukkan koding

Berdasarkan data di atas, dapat dirumuskan:
a. Hard skill yang diperlukan: basic IT (tracking technology, digitalisasi), bahasa inggris, komunikasi aktif.
b. Kemampuan soft skill yang diperlukan : 

Tabel 3. Kemampuan soft skill

Kategori aspek 
psikologis

Aspek psikologis (soft skill)

Kognitif Kreativitas, pemecahan masalah yang kreatif dan logik, fast learner, keterampilan 
menganalisis, Open minded

Afeksi Self motivated person, bisa bekerja dalam tekanan, bersemangat, antusias, suka tantangan, 
kemauan kuat untuk belajar, bertanggungjawab

Sosial Orientasi pada pelanggan, kerjasama tim, negosiasi, keterampilan interpersonal yang 
baik, komunikasi, percaya diri

2. Data survey career 
  Responden berdasarkan kelompok usia: usia 20-29 tahun sejumlah 78% dan usia 30-40 tahun sejumlah 

22%.
  Responden berdasarkan kelompok usia: diploma 10%, sarjana 78%, dan pascasarjana 12%.
  Responden berdasarkan lama kerja: kurang dari 2 tahun 52%, antara 2-10 tahun 30%, dan lebih dari 

10 tahun sejumlah 18%.
  Data responden survey career terangkum dalam tabel 4, berikut:
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Tabel 4. Data angket

Kategori aspek Temuan koding aspek
Pengetahuan Pengetahuan tentang data dan analisis data, pengetahuan spesifik tentang 

profesinya
Kemampuan hard skill Kemampuan analisis data (data pasar, kredit, hasil tes, administrasi pelaporan, 

kemampuan menulis, kemampuan komunikasi lisan, kemampuan bahasa inggris
Kemampuan intelektual analisis sintesis, Numerik, verbal, logika berpikir, pengambilan keputusan, 

berpikir makro (think in a big-picture way)
Kepribadian Kepemimpinan, teamwork, daya tahan stres, kestabilan emosi, daya penyesuaian 

diri, persisten, berintegritas/jujur/profesional
Pola kerja Ketelitian, kecepatan/ cepat tanggap, ketahanan kerja/tangguh, tekun/ajeg, 

disiplin, motivasi berprestasi, bekerja sistematis, multitasking

Berdasarkan data angket dan dokumen perusahaan dapat disimpulkan bahan pengembangan diri, yang 
mencakup hard skill dan soft skill. Pengembangan hard skill yang diperlukan: basic IT (tracking technology, 
digitalisasi), pengetahuan tentang data dan analisis data, bahasa inggris, komunikasi aktif. Kemampuan soft 
skill mahasiswa yang diperlukan terangkum dalam tabel 5, berikut:

Tabel 5. Pengembangan soft skill

Kategori aspek psikologis Aspek psikologis (soft skill)
Kognitif Kreativitas, logical & creative problem solving, fast learner, ketrampilan 

analisa, open minded, analisis sintesis, numerik, verbal, logika berpikir, 
pengambilan keputusan, berpikir makro (think in a big-picture way)

Kepribadian
Afeksi Self motivated person, daya tahan stres, kestabilan emosi, bersemangat, 

antusias, suka tantangan, kemauan kuat untuk belajar, bertanggungjawab, 
persisten, berintegritas/jujur/profesional

Sosial Kerjasama tim, negosiasi, keterampilan interpersonal yang baik, percaya diri, 
daya penyesuaian diri, kepemimpinan

Pola kerja Ketelitian, kecepatan/ cepat tanggap, ketahanan kerja/tangguh, tekun/ajeg, 
disiplin, motivasi berprestasi, bekerja sistematis, multitasking

Temuan softskill dan hardskill ini mewakili gambaran kebutuhan beerkarier di era society 5.0. Hal ini 
bersambungan dengan hasil penelitian Abdullah (2018) tentang mengkonstruksi karier di era boundaryless 
workplace menyebutkan bahwa fase membangun karier diawali dengan (1) Fase mencari jalan karier ini 
mencakup proses individu mencari jalan karier dengan mengikuti arah minatnya. Pada fase ini individu 
mulai tertarik dengan satu bidang karier karena referensi informasi yang dimilikinya. Pada masa ini, individu 
mengikuti keinginan, mengikuti arah minatnya serta mulai mencari hal atau kegiatan apa yang mampu 
membuat dirinya menemukan arah minat yang dicari. (2) Fase eksplorasi, Ketika minat terhadap suatu pilihan 
karier dirasa kuat, individu akan melakukan eksplorasi. Pada fase ini, informan mulai ingin memperdalam/
mengeksplorasi pilihan kariernya, mencoba bekerja menjalani suatu profesi misalnya dengan ikut magang 
kerja (internship) ataupun mulai bekerja menjalankan profesinya. Kadang tidak hanya satu profesi yang dicoba. 
Sumber motivasi untuk mencoba suatu profesi, ada yang didorong oleh keinginan diri dan atau ajakan teman 
untuk memanfaatkan kesempatan yang ada, (3) Penetapan pilihan karier atau pengambilan keputusan karier di 
jalur non konvensional didasari oleh alasan :
a. Tertarik dengan profesi atau jalur karier karena melihat adanya peluang yang bagus, bebas mengatur 

kariernya sendiri, lebih dinamis dan fleksibel. 
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b. Yakin dengan kemampuan yang dimiliki dapat menjalankan profesi dan karier dengan baik karena adanya 
pengalaman kerja sebelumnya

c. Merasa bisa menjadi dirinya (menemukan dirinya) di profesi dan jalan karier yang dipilih karena sesuai 
dengan idealisme, sesuai dengan karakteristik dirinya, dan sesuai dengan harapan atau keinginan dirinya.

Berdasarkan penelitian yang diperolehnya, Collin (2010) mengilustrasikan tantangan mempelajari karier. 
Karier bukan hanya merupakan sebuah konsep namun sebuah konstruk dan sebuah pengalaman hidup dan 
merupakan sesuatu yang kompleks, berbeda, multidimensional dan dinamis. Pendapat Collin ini hampir sama 
dengan pendapat Savickas, namun Savickas lebih menekankan pada pemaknaan akan pengalaman hidup yang 
berkaitan dengan kerja. Savickas (2013) mendefinisikan karier sebagai konstruksi makna melalui kesadaran diri 
akan peran kerja dan lebih mengandung adaptasi daripada kematangan. Uraian di atas menegaskan pentingnya 
mahasiswa membangun karier dalam sebuah proses yang terus berlanjut dengan pengembangan diri sebagai 
hal yang menjadi kesatuan dalam pengembangan karier di era society 5.0.

KESIMPULAN 
Pengembangan diri mahasiswa di era society 5.0 mencakup hard skill dan soft skill, yaitu:
a. Hard skill yang diperlukan: basic IT (tracking technology, digitalisasi), pengetahuan tentang data dan 

analisis data, bahasa inggris, komunikasi aktif. 
b. Soft skill yang diperlukan, yaitu:

Tabel 6. Kesimpulan kebutuhan softskill

Kategori aspek psikologis Aspek psikologis (soft skill)
Kognitif Kreativitas, logical & creative problem solving, fast learner, ketrampilan 

analisa, open minded, analisa sintesa, numerik, verbal, logika berpikir, 
pengambilan keputusan, berpikir makro (think in a big-picture way)

Kepribadian
Afeksi Self motivated person, daya tahan stres, kestabilan emosi, bersemangat, 

antusias, suka tantangan, kemauan kuat untuk belajar, bertanggungjawab, 
persisten, berintegritas/jujur/profesional

Social Kerjasama tim, negosiasi, keterampilan interpersonal, percaya diri, daya 
penyesuaian diri, kepemimpinan

Pola kerja Ketelitian, kecepatan/ cepat tanggap, ketahanan kerja/tangguh, tekun/ajeg, 
disiplin, motivasi berprestasi, bekerja sistematis, multitasking

Pengembangan karier mahasiswa di era society 5.0, meliputi:
a. Career search yaitu mencari informasi sebanyak mungkin tentang pilihan karier, profesi yang dapat 

dijalani dengan bidang ilmu dan kemampuannya, lapangan pekerjaan 
b. Career exploration yaitu menggali pengalaman bekerja dengan terjun langsung mendalami proses bekerja, 

mulai dari seleksi, bekerja di setting kerja yang sesungguhnya, merasakan pengalaman berinteraksi dalam 
lingkungan kerja.

c. Career decision yaitu dapat dengan yakin membuat keputusan karier, memutuskan dengan menimbang 
bakat, minat, passion, risiko, tantangan, prospek
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